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ABSTRAK 

Pemanfaatan Computer Vision yang digunakan untuk pengolahan gambar dan deep 

learning dalam melakukan proses pembelajaran. Berdasarkan citra image (gambar) beras 

yang di input, memungkinkan system untuk mengklasifikasikan jenis objek beras. 

Kemudian, proses deep learning seperti Convolutional Neural Network (CNN). melakukan 

training pembelajaran dalam memproses gambar yang menjadi data set, dengan melakukan 

proses learning dalam beberapa jaringan (Network) tersembunyi dan menjadikan gambar 

yang ingin diuji dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat atau level dari learning 

(pembelajaran) network itu sendiri. Berdasarkan hasil proses diperoleh, pengklasifikasian 

beras dengan data yang diambil berupa gambar beras dapat dilakukan dengan melakukan 

training objek beras yang diujikan. Pengklasifikasian beras dilakukan dengan membedakan 

8 (dua) kelas jenis beras yang diambil yaitu beras yang baik dan beras yang jelek. Dengan 

Metode CNN dapat dihasilkan tingkat keakuratan sampai diatas 90 persen. Sistem 

pengklasifikasian ini digunakan untuk industri, perusahaan atau stakeholder untuk 

dimanfaatkan dalam melihat kualitas beras secara lebih cepat, akurat, dan objectif. 

 

 Kata Kunci : Dataset beras, beras, CNN, Deep Learning 

 

I.PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang terpenting di dalam bidang Computer Vision adalah 

klasifikasi citra. Dimana klasifikasi citra merupakan proses untuk mendeteksi objek dari 

suatu citra yang ada. Salah satu teknik yang popular dan banyak digunakan untuk 

klasifikasi citra adalah dengan menggunakan metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST). 

Dimana metode JST ini dapat mengubah struktur yang dimiliki untuk memecahkan 

masalah menggunakan informasi internal maupun informasi eksternal, atau dengan definisi 

lain teknik ini merupakan teknik yang dapat belajar dari pengalaman yang telah dilakukan 

sebelumnya. Teknik JST ini memiliki beberapa lapisan yang disebut dengan Multi Layer 

Perceptron, dimana konsepnya adalah menghubungakn secara penuh antar neuronnya 

sehingga memiliki kemampuan klasifikasi yang powerful. Akan tetapi terdapat 

permasalahan ketika menggunakan metode JST untuk pengklasifikasian yang 

menggunakan input berupa gambar. Karena untuk melakukan pengklasifikasian yang 
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menggunakan input berupa gambar teserbut membutuhkan beberapa proses yang harus 

dilakukan, diantaranya preprocessing, proses segmentasi dan proses ekstraksi fitur. Dari 

beberapa proses yang harus dilakukan tersebut menyebabkan memiliki banyak parameter 

bebas atau yang sering dikatakan dengan informasi yang berlebihan sehingga akan 

menyebabkan proses klasifikasi kurang maksimal. Berdasarkan atas permasalahan yang 

terdapat dalam metode Jaringan Syaraf Tiruan tersebutlah maka munculah salah satu teknik 

dari Deep Learning yakni metode Convolutional Neural Network . Metode ini digunakan 

agar dapat mengurangi parameter bebas yang dihasilkan dari proses yang menggunakan 

metode JST tersebut. Selain itu salah satu hal yang membuat Computer Vision berkembang 

dengan sangat pesat saat ini adalah teknik yang terdapat pada metode Deep Learning atau 

biasa disebut Deep Neural Network, terutama Convolutional Neural Network (CNN) 

(Krizhevsky et al., 2012). Metode-metode tersebut merupakan salah satu dari metode yang 

tercakup di dalam kategori machine intelligence. CNN telah dapat membuat perkembangan 

yang sangat signifikan dalam masalah image classification, object detection, object 

localization, serta image segmentation.  

 

II.METODE PENELITIAN 

  Dalam melakukan penelitian ini akan di buat alur kerja penelitian berdasarkan 

gambar 2.1 dibawah ini. Data yang akan diambil adalah data gambar objek beras dari 

berbagai macam bentuk dan tekstur dari beras yang akan dijadikan dataset. Data-data 

gambar ini akan dikelompokkan berdasarkan jenis dan bentuk dari beras tersebut dan juga 

akan dikelompokan berdasarkan baik dan tidak baiknya kualitas dari beras yang diambil 

dalam bentuk citra. Citra-citra dari kamera digital ini kemudian akan dijadikan sebagai 

referensi dataset gambar yang akan di training semakin banyak data yang akan di training 

maka akan didapatkan keakuratan pembelajaran yang tinggi sehingga memungkinkan data 

yang akan diuji dan divalidasi menjadi lebih akurat dan tepat. Proses pembelajaran dari 

training yang dilakukan terlebih dahulu dibuatkan model pembelajaran. Dalam metode 

CNN ini jumlah layer dan network yang digunakan tidak bisa diprediksi karena proses 

pembelajaran itu sendiri akan sangat bergantung dari jenis data citra yang akan di training. 

Jenis data yang dimaksud adalah tekstur, warna, pencahayaan dari gambar objek yang 

diambil dengan kamera. Hal ini akan membuat proses training ini harus dilakukan 

berulang-ulang dengan model yang berbeda sehingga dapat nantinya ditentukan model dari 

pembelajaran CNN yang akan digunakan 
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Gambar 2.1.(a). Arsitektur Sistem Klasifikasi beras, (b). Model Alur Pelatihan Klasifikasi 

beras, (c). Alur pengujian/validasi gambar. 

Untuk proses pengujian gambar, system terlebih dahulu akan mengambil dan 

membuat model yang telah dilakukan training sebelumnya. Proses pemuatan ini 

menggunakan file weight yang telah dibuat sebelumnya untuk kemudian akan dilakukan 

pengujian terhadap gambar objek beras yang akan divalidasikan. Semakin tinggi proses 

prosentasi pelatihan akan menjadikan keakuratan dari proses validasi juga akan tinggi pula 

III.HASIL DAN PEMBAHASAN  

Epoch yang digunakan dalam parameter training akan menentukan tingkat 

keakuratan pembacaan gambar serta pendeteksian objek yang akan di training. semakin 

tinggi epoch yang digunakan akan menjadikan loss berkurang dan mendekati 0 dan akurasi 

menjadi tinggi dan mendekati 1 akan tetapi menjadikan proses training menjadi lama. Hal 

ini bisa dilihat pada gambar berikut ini. 
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    Gambar 3.1. a. loss dan b. tingkat akurasi Pengklasifikasian beras dengan Epoch 10 

 

Untuk melakukan pengklasifikasian objek beras yang telah dilakukan training dan model 

pengklasifikasian telah disimpan dalam bentuk file .h5. model tersebut telah dapat 

dipanggil dan dapat digunakan untuk memprediksi gambar beras yang baru. hal ini 

dilakukan agar program ini dapat mengklasifikasikan gambar beras berdasarkan 8 jenis 

kelas beras yaitu beras kepala, ketan putih, ketan hitam, merah, ketan merah, pecah, 

santana, dan beras tua dan beras jelek. Untuk dapat mengklasifikasikan beras dengan 

banyak kelas maka dapat dilakukan dengan menambah jumlah data dan klasifikasi data 

gambar beras agar supaya kelas beras tersebut menjadi bertambah pula. 

 

Gambar 3.2 Hasil Pengklasifikasian Gambar beras yang ditest 

Proses untuk mendapatkan citra dengan resolusi tinggi dilakukan dengan mengambil 

beberapa gambar yang diambil dari beberapa kamera yang berbeda kemudian akan 

dilakukan proses pencocokan gambar. 



Volume 7,  Nomor. 1, April 2022 
P –ISSN : 2541-1179, E-ISSN : 2581-1711 
Ojs :http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/instek/index 

Email : instek@uin-alauddin.ac.id 

                                                      
 

 

 

 

155  

IV.KESIMPULAN  

Dari Hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 1. Pengklasifikasian beras 

dengan data yang diambil berupa gambar beras untuk dilakukan proses training objek beras 

yang diujikan 2. Pengklasifikasian beras dilakukan dengan membedakan 8 kelas beras yang 

diambil berdasarkan jenis beras dan kualitas beras yaitu beras kepala, beras ketan putih, 

beras ketan hitam, beras ketan merah, beras merah, beras santana, beras pecah, dan beras 

tua. 3. Dengan Metode CNN dapat dihasilkan tingkat keakuratan sampai diatas 90 persen. 

Hal ini jelas membuktikan CNN lebih jika dibandingkan dengan metode jaringan syaraf 

tiruan yang lain. 
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